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BAB 4 
PENELUSURAN MASALAH 

 

Para wisatawan yang berkunjung ke Sentral Kreasi Cinderamata sudah pasti 

memiliki tujuan utama, yaitu untuk melihat dan membeli barang yang ditawarkan yaitu 

berupa oleh-oleh cinderamata khas daerah tersebut. Bukan hanya menyediakan 

barang yang akan dijual, terdapat juga ruang produksi yang menampilkan bagaimana 

proses pembuatan cinderamata khas daerah tersebut. 

 
 Potensi 

a. Berlokasi di Kawasan Pariwisata yang ramai akan pengunjung (saat liburan) 

b. Keindahan panorama alam berupa pesisir pantai, khususnya saat matahari 

terbenam. 

c. Lokasi berada di Jalur Lingkar Selatang yang memudahkan aksesibiltas 

meunuju lokasi. 

d. Kondisi pantai yang tidak terdampak abrasi dan terdapat deretan karang yang 

memanjang di pesisir pantai menyebabkan ombak pantai yang mengarah 

kedaratan tidak berbahaya. 

e. Kondisi jalan yang baik dan lebar. 
 

 

 Kendala 

a. Merupakan Kawasan Pantai yang baru dalam pengelolaannya sehingga 

bangunan penunjang seperti warung dan toilet masih sedikit dan bangunannya 

masih bersifat sementara atau belum permanen. 

 
 

4.1 Analisa Masalah 
a. Masalah antara fungsi bangunan dengan faktor penguna 

Permasalahan terhadap aspek pengguna yaitu pengoptimalan 

terhadap penaatan ruang untuk kenyamanan pengguna. Selain itu juga perlu 

perhitungan yang tepat dalam menentukan kapasitas pengguna sesuai dengan 

fungsi ruang agar dapat menentukan dimensi besaran ruang yang optimal untuk 

mencapai kenyamanan bagi pengguna. 

 

 



 

63 
 

b. Masalah antara fungsi bangunan dengan tapak 

Permasalahan terhadap aspek tapak adalah penataan massa bangunan 

pada tapak. Pengaruh topografi terhadap struktur ruang dan bangunan serta 

pengoptimalan dalam mengolah tapak yang berada dipesisir pantai. Ditinjau 

dari fungsi bangunan yang merupakan bangunan usaha penunjang bagi para 

wisatawan yang sedang berwisata di pantai tersebut dan lokasi tapak yang 

berada di pesisir pantai yang memiliki kondisi alam yang tidak bisa diprediksi. 

Selain itu adalah ditinjau dari tampilan bangunan yang memiliki fungsi 

dan lokasi tapak yang mayoritas tampilannya yang kaku sehingga terlihat 

monoton dan kurang menarik. 

 
c. Masalah antara fungsi bangunan dengan lingkungan sekitar  

  Permasalahan terhadap aspek lingkungan sekitar tapak yaitu respon 

Bangunan terhadap iklim, debu, panas, kelembaban dan kondisi sekitar karena 

tapak berlokasi kawasan pantai. Pemilihan bahan material yang tepat untuk 

merespon kondisi sekitar tapak yang berlokasi di alam yaitu pantai. Agar 

sesuai, maka penentuan konsep alam perlu ditinjau lebih lanjut untuk 

menghasilkan desain yang mendukung fungsi bangunan. 

 

d. Masalah antara fungsi bangunan dengan tema yang diangkat 

Permasalahan terhadap aspek tema yang diangkat adalah sebuah 

kesesuaian dalam pemilihan tema yang diangkat yaitu Arsitektur Ekologis untuk 

merespon kondisi sekitar yang memiliki kelembaban tinggi. Karena Sentral 

Kreasi Cinderamata ini menyediakan berbagai macam jenis cinderamata yang 

terbuat dari bahan alam seperti kayu, bambu, batok kelapa serta bahan lainnya 

yang membutuhkan perawatan khusus agar tidak rusak akibat terlalu lama 

terpapar suhu yang cukup tinggi mengingat bangunan berada di kawasan pantai 

 

4.2  Identifikasi Permasalahan 

Dilihat dari analisa permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan utama didalam perencanaan ini adalah bagaimana mencapai 

suatu keselerasan antara bangunan dan alam untuk merespon kondisi sekitar 

yang memiliki kelembaban yang cukup tinggi karena berada di kawasan pantai 

dan bisa diimpretasikakan sebagai bangunan ekologis seusai dengan tema 

yang diangkat. 
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4.3  Pernyataan Masalah 
 

Berikut adalah rumusan masalah yang timbul didalam perencanaan “Sentral 

Kreasi Cinderamata” di pinggir pantai: 

a. Tampilan yang seperti apa agar selaras dengan sekitar dan 

mempresentasikan bangunan ekologis? 

b. Bagaimana merencanakan bangunan di kawasan pantai yang 

mengantisipasi dan mengakomodasi iklim mikro setempat secara ekologis? 

c. Bagaimana merencanakan bangunan dengan memanfaatkan material 

setempat untuk mencapai sebuah bangunan yang ekologis? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


